
Pentingnya Pemahaman Guru terhadap Teori Belajar dan 

Pembelajaran 

 

Seorang guru perlu memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran karena 

keduanya memiliki peran berbeda namun saling melengkapi dalam proses pendidikan. Teori 

belajar berfokus pada bagaimana individu memperoleh, memproses, dan mempertahankan 

pengetahuan, sedangkan teori pembelajaran lebih menekankan pada strategi dan metode yang 

digunakan pendidik untuk memfasilitasi proses belajar tersebut. 

Pemahaman mendalam tentang perbedaan ini memungkinkan guru untuk: 

• Merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan cara siswa memproses informasi 

• Memilih metode mengajar yang tepat berdasarkan konteks dan kebutuhan siswa 

• Mengembangkan evaluasi yang valid untuk mengukur hasil belajar 

• Menyesuaikan pendekatan pedagogis dengan tahap perkembangan kognitif siswa 

Untuk pembelajaran nilai dan moral PKN di tingkat SD, teori belajar sosial (social learning 

theory) dari Albert Bandura tampaknya paling tepat. Teori ini menekankan bahwa anak-anak 

belajar melalui pengamatan dan peniruan terhadap perilaku orang lain, khususnya "model" 

yang mereka hormati seperti guru dan orang tua. 

Penerapan teori belajar sosial sangat relevan untuk PKN SD karena: 

1. Nilai-nilai kewarganegaraan dan moral lebih efektif dipelajari melalui contoh nyata 

daripada instruksi verbal semata 

2. Anak usia SD masih dalam tahap perkembangan moral yang membutuhkan model 

peran positif 

3. Proses modeling memungkinkan internalisasi nilai-nilai seperti toleransi, tanggung 

jawab, dan gotong royong 

4. Pembelajaran nilai moral memerlukan penguatan positif dan praktik langsung yang 

sejalan dengan prinsip teori Bandura 

5. Melalui observasi dan imitasi, siswa dapat mengembangkan empati dan memahami 

perspektif orang lain 

 


